LAPORAN TAHUNAN PPID TINGKAT I
DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN
TAHUN 2018

1. Gambaran Umum Kebijakan Layanan Informasi Publik

Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik disebutkan bahwa Informasi Publik adalah informasi yang
dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang
berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan/atau penyelenggara
dan penyelenggaraan badan publik lainnya yang sesuai dengan Undang-Undang ini serta
informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik. Oleh karena itu, Kementerian
Keuangan sebagai salah satu instansi Pemerintah, wajib untuk memberikan layanan
keterbukaan informasi publik.

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) yang merupakan unit eselon |
di Kementerian Keuangan berkomitmen turut mendukung Kementerian Keuangan dalam
pemberian layanan informasi publik sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2008 tersebut di atas.

2. Gambaran Umum Pelaksanaan Layanan Informasi Publik
a. Sarana dan Prasarana Layanan Informasi Publik

DJPK telah memiliki Ruang Pelayanan Terpadu Keuangan Daerah (RPTKD)
yang telah dilengkapi dengan fasilitas pendukungnya. Pelayanan permohonan
informasi dapat dilakukan melalui RPTKD, ataupun saluran telepon, faksimili, surat,
email, website DJPK (www.djpk.kemenkeu.go.id), dan sejak bulan Agustus 2018 lalu
permohonan informasi juga dapat dilakukan melalui Call Center DJPK (Dering DJPK
155420). Sarana dan prasarana tersebut memudahkan pemohon menyampaikan
permohonan informasi publik kepada DJPK.

b. Sumber Daya Manusia (SDM) Pengelola Layanan Informasi Publik

Sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor
89/KMK.01/2017 tentang Penetapan Atasan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Kementerian Keuangan, Atasan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Tingkat |, Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Kementerian
Keuangan, dan Perangkat Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
Kementerian Keuangan disebutkan bahwa pengelolaan informasi dan dokumentasi di
lingkungan DJPK dilaksanakan oleh Sekretaris Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan, selaku PPID Tingkat | DJPK. Dalam melaksanakan tugasnya, PPID
Tingkat | DJPK dibantu unit struktural di bawahnya yaitu Subbagian Kehumasan,
Bantuan Hukum, dan Kerjasama Antar Lembaga, Bagian Umum, Kehumasan dan
Bantuan Hukum, Sekretariat DJPK.
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c. Anggaran Layanan Informasi Publik

Beban biaya yang dikeluarkan sebagai konsekuensi dari pelaksanaan tugas
PPID ini dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran DJPK (Subbagian
Kehumasan, Bantuan Hukum dan Kerjasama Antar Lembaga, Bagian Umum,
Kehumasan dan Bantuan Hukum, Sekretariat DJPK).

3. Rincian Layanan Informasi Publik

Selama kurun tahun 2018, PPID Tingkat | DJPK menerima sebanyak 69 (enam
puluh sembilan) permohonan informasi publik, yang seluruhnya merupakan penerusan
dari PPID Kementerian Keuangan (Biro Komunikasi dan Layanan Informasi, Sekretariat
Jenderal Kemeneterian Keuangan).

Dari informasi publik yang disediakan oleh PPID Tingkat | DPK kepada pemohon,
dapat dirinci sebagai berikut :

a) Permohonan informasi publik yang dapat disediakan seluruhnya sebanyak 44
(empat puluh empat) permohonan:

b) Permohonan informasi publik yang dapat disediakan hanya sebagian sebanyak 22
(dua puluh dua) permohonan;

c) Permohonan informasi publik yang tidak dapat diberikan seluruhnya sebanyak 3
(tiga) permohonan, karena informasi yang diminta tidak dalam penguasaan DJPK.
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Permohonan informasi publik yang telah selesai ditanggapi oleh PPID Tingkat
| Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, dirinci berdasarkan jangka waktu
penyelesaian adalah sebagai berikut :

a) Permohonan informasi publik yang ditanggapi dalam jangka waktu 1 (satu) sampai
dengan 10 (sepuluh) hari kerja sebanyak 67 (enam puluh tujuh) permohonan;

b) Permohonan informasi publik yang ditanggapi dalam jangka waktu 11 (sebelas)
sampai dengan 17 (tujuh belas) hari kerja sebanyak 2 (dua) permohonan.
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Rata-rata waktu penyelesaian informasi publik adalah 6,4 (enam koma empat) hari kerja.

Jangka Waktu Penyelesaian
Permohonan Informasi Publik

H 1s.d 10 hari kerja
B 11s.d 17 hari kerja

4. Rincian Penyelesaian Sengketa informasi Publik

PPID Tingkat | DJPK tidak menerima permohonan keberatan sepanjang tahun
2018.

5. Capaian Tahun 2018
Capaian PPID tingkat | DJPK selama tahun 2018 adalah :

a. Berkoordinasi dengan unit Eselon |l di lingkungan DJPK dalam hal memetakan usulan
informasi publik dan informasi publik yang dikecualikan:

b. Melaksanakan uji konsekuensi informasi publik yang dikecualikan dengan PPID
Kementerian Keuangan;

c. Beberapa pegawai DJPK telah mengikuti pelatihan Bimbingan Teknis Penggunaan
Aplikasi SIPPID Kementerian Keuangan;

d. Penambahan informasi dan update informasi pada website DJPK

(http://www.djpk kemenkeu.go.id) telah dilakukan sebanyak 152 (seratus lima puluh

dua) kali sepanjang tahun 2018:

Call Center Dering DJPK 1500420 mulai berfungsi sejak bulan Agustus 2018;

Rata-rata waktu penyediaan informasi publik terhadap 69 (enam puluh sembilan)

permohonan adalah sebanyak 6,4 (enam koma empat) hari kerja;

g. Menetapan IKU terkait PPID sebagai IKU mandatory yaitu “Persentase Ketepatan
Waktu Penyediaan Informasi Publik” dengan target capaian 100%.

bl ()]

6. Kendala Dalam Pelaksanaan Layanan Informasi Publik

Kendala dalam pelaksanaan layanan informasi publik bagi PPID Tingkat | DJPK
antara lain :
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a. Belum meratanya pemahaman atas keterbukaan informasi publik di lingkungan
DJPK, khususnya terkait peraturan tentang keterbukaan informasi publik dan batasan
waktu pemberian tanggapan atas permohonan informasi publik:

b. Beragamnya data atau informasi yang diminta oleh publik sehingga terkadang unit
teknis membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengolah datanya.

7. Rekomendasi dan Tindak Lanjut untuk Peningkatan Kualitas Layanan Informasi Publik

Rekomendasi dan rencana tindak lanjut peningkatan kualitas pelayanan informasi
publik pada PPID Tingkat | DJPK vyaitu perlunya pelaksanaan peningkatan pemahaman
akan keterbukaan informasi publik di lingkungan DJPK, sehingga semua unit di
lingkungan DJPK diharapkan dapat mendukung percepatan waktu penyelesaian
permohonan informasi publik.

Demikian laporan tahunan secara ringkas ini disusun sebagai bahan evaluasi layanan
informasi publik PPID Tingkat | DJPK.

Sekretaris Direktorat Jenderal

selaku
PPID Tingkat | DJPK

Ru ijor

“

LAPORAN TAHUNAN LAYANAN INFORMASI PUBLIK :
PPID TINGKAT | DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN



s W (Adooyos)|
¢ T e ﬁaemm_lj,w e —— SIPU SEH UMY NOUSIS Ol Lo UesTuouag) 102 Y 0L RLOZnDYald e
(Adasyos) rscniS) NIy
ueiBeqes umpagH] i.ﬁimii-zv Hz.n:.ﬂxuww?um. Azaunied Vewyounpay|  NaUSLR Qidd UOp uesnsUag 02 MY 04| 2102/ CIddioe
ueiBeqas Ljuaqig iﬁﬂsw%gz Youeasa ey buequien|  naxuewey (dd ep Uesneuad 02 PIeN 82| BLOZMN Qlddivg.
(kdocyos)|  (ipry seBn
o uepBeqas uenssaig| ._._.E:u_mn...unnh .ﬁi&tﬁ nEMEUOH EPIH|  NONUBWIN Qi pep uBsTUSURY L0Z RN £2| 102N Tl
{Adeayas) 4
ehuyrunes usueqig somieg yopey| TS Uesued EZuBAg sipues uegdes|  noyuswBY Qidd Uep Lesnusueg 102 1212 80| BLOZIYN Qlddik0
(kdooyos) Svﬁsé
erfieqas ey ‘SV0S 3 Qldd ¥ 0Z RIBW £0| 8LOZI QldaLO!
PHAPRE UREEN]  fesoproq uemeusa
ueibeges umsgg psanE yeysey| 1SS ueunsniuag] pui3 i Qleld vep BL0Z 122BW 0| BLOZAHN QIdd00
; 9102 P'S ZLOZ Unye Lep uagednqey
resEIp e (rooyos) uep isuaarg sesepisg Jasen] denag -
iy oI yrsen| sisay | veyeg epeg usog uenmueg siuap uzysepieg|  SP2UoPul RieBaN elief eheloipuy Bunfy|  nayuBwaY Oldd Wep UesnueURg 0Z AW 10| BLOZHH AiddILe
Iiseg uenjueg Kesyeay ERq
SL0Z uniye)
ehuynunes uBRaI] [ R ] isudoxdiad (1sBury) 0By sesieay 4o TSVl RIRGAN BBiepm NAARH IO BRPY|  N@YUBURY Qidd Yep Uesnad| 102 RIEW SO| BL0ZNIN Old /5|
AENL BGZ 1102 UNJe) Jedeg emer 2
ueibeqss Uexusqi] ywoped yopey|  SELISRRRY Jsuidosd {1s50ny) QY lesyeay 4o ©TUOPU RieBaN erem niAeH BIQEPPY|  NajusWey (ldd LEp uesnusuay 102 RN 20| BLOZAN Qlddies
{4doayyos)| seysanun) SLOZ-ZL0Z Lnie fsuskong i
eAuurnRs UBRgg AR Y] eped pe Qady sesyeay veiodemysemdmy|  PEUOPUI BRBON Bhiem, eyRiBaN MO 1nd | N@USWEY Oldd YBP URSURLIY 10Z RN 0] 81020 Tidd16|
‘eAiey uesinuag
{Adooyos)| "SI0Z Uep ‘pLOZ'EI0Z UNYE) 1
eAuynInjas Ueyiaq) oo yegey| oL EURERY wurdaiding (sBuny) QY seseay 4p|  SEPUOPUl RiEBay efie) RARH B BIRPY|  NaYUSEY Qldd Wep UesnRLUR| LOZ BN 10| BLOZDI Qldd/08)
rEudaiy rad
210Z-900Z Unue) (isepodsues Jopses nee
“eley eeus) Jopjes ‘ururwES) JopRS))
(Adosyos)| (isesyem .
ueyBeges umusq| L hack uegsLag LputseLuad jepolu efUeeg ‘suoig sed|  SISRUCRU mIaBaN efiiepy eueyog euly|  PeYUSLS)| Qldd WEp uesUBURd|  BIOZENXGRY 8Z) G10Z Qlddms| &
1OZ-G10Z UNYE} U 90DZ-E661 Unye)
1gSTpUL Uep Usiueyed Jopias (1sesies;
nbied) yeieeq yepswad [Epop Eluereg
110z
RAUUNRS URHIIG] e 'SHOZ 7102 '€L0Z VL (sBuny) mesies|  ersauopu; erebo efiep) yekeus| Bag Bieny|  najusws)| (ldd bepUesuaag|  BLOZURNKRE /2| BL0ZHDITIddsE| §
EEFRRUn gl 4071 29102 VL (96un.) vereSBuy 4911
SL02 'S Z}0Z Unye vep uaredngey
ehuynings uesre) oo soae| e ueeg ppdin i anchusio Y wdeiopuy BunBly|  nayuawsy Oldd Vep Uesrewad|  GHOZHONIRS £2| BIOZANIddNS| £
[ets0g uenjueq isesey eieq
pro— N— 9102-000Z spoved
ueiBeqas umyuaqiQ By eweres (usjednquyyeoy 1iGu) yesseq | eisauopu) eiebey ey PuSBull  najUIEY Qldd iep Uesruaweg|  BMIZURNIS 22| RIcERHIAIdds| 8
HUCRNT yniseN e uebuequisbusy uep venpPUR Bluesg
“efuerag susr
{Adoouos) ep "uesnn Tebuna Jrunuew puu Buek
i efuyrunias uesaqIq MUODR(E YeseN|  sisaL apty seBn O P/S 1107 ueseBBUy Unuye) moy Usp|  eisauopy] eieflay eiem| IPURUND UBMBI||  NSYUSWIRY (ldd Lep uesueuad|  BLOZ HRRUR bL| RI0ZHINGldd/)L| s
ey ‘uajedngE) ISUADI ] YSILRLS] Yrunieg
slurpg Imsyesy Uep uwebiuy geq
T (oo SI0z|
ueifieqes ueyaqq| Aoy yeymery| OIS RUTSnAUSY -400Z UNEI VS HEQ sesiea vrupy|  SPU0RYI Bieben ey PewEUn P3| neyUowaY| (ldd Uep Lesiusuad|  BH0Z1eRKAL 60| BIOZHINQIddNS] b
(Adoayes)| LIOZ UNYEL UBHPIPURJ Buepig
eAuynInRS UBRqI| Mo yopay| FIHE vRURSUIRG 4N URP YiSid (] [SeSieay Uep UeieBfuy|  CISPUOPUI RieBaN eBiep utsnly apj|  nayuaay Qldd Lepuesiuauad|  GLOZUENRIG3Z 80| BLOZADIOIdAI0S] €
from— nmis.émma_mm: 9L0Z P'S THOZ Lnyen sefas
eluyrings Useqq 3} eiae(] Yeuaag (21505 uenjueq eluejag|  exsauopu] esefan eBiem d tand Qidd wep 107 VERURT 62| BLOZDINGldd/Ly| T
Huoprd yeseN eped pje
ey ueunye] umeBBuy isesieay ueode
i.&ﬁ.n-ﬁﬁf.!ﬂi
eAynes ueRg s el| sy venaueg ¥ [k DML epp ool ersouopu) eietoy e eyokg Qldd uep 8lozuenuer g0l  BLOZBBIQId| 1

ANqnd [seunou] UetoyouLag




. i é.pﬂy.msaeaﬁ_ﬂm o Ueelding ¥ ‘Uzpyasay ;sBun jemebag elueag|  wisauopu) eieBay efiep| uewy JURZS BpASSY|  NeNUSWAY Qi UEP UBSNISUI| 8LOZ PN 0| 8102/ Cldcier L

£

VR WU O ¢ e
sps3) uesy BuBpig 1550n3 L 910 B 2002
ehunngs uegeq HOPE yoseN|  wepep suaijEy unye) uep (isBun ) resieay 497 meg

Ersauopu| mieBay ebiep)| BUNL GRSINA|  Mdjusway Qldd LeP Uesuauag 8102 MY JZ| BLOZODI QlddivbL| DE

)

MR UEP NYNEA LN ‘ALLN [sutaard

1P USJPANGEY| BLLDS UEP "RIR)) O[E0I0D

‘opemnyod ‘eun-eun ofo) ‘Buojoniy

1Bueg ‘tong ‘eiebbuog ‘wenenday

1eBbueg ‘euequiog ‘ameuny ‘oadauar|

[ ) - Sbﬁw?ﬂa .Eﬁ.m. ia.sm,._,,n_ﬁ .ah.xnﬂ.auz

eAuynInRs UsUagQ) Vo isdungs veunsniusg| ‘Dueder@) ‘sequEs 7 'Bueibepued|  eisauopu) ereBay efimp Buoquir] mpeN mag|  neyuswSH Oidd Wep LesniaLag) 8102 lUdy £Z{ BLOZNDI Cldd/sk L | 62
HuoKT yejsen ‘Buedwes ‘uejyfueg ‘opuogmig,

‘osomopuog 'jeieg Bundwe ‘semey 1sny

‘UEEjRS Yopos ‘jeseg SEIN 'ueieEg SeIN|

“seiN 'pBuIg yaoy : yuusq ebegas unye)|

uep yessep ynun uetuuef uep ueunbueg

uep Bunpag, iU [2po elietag|
“ZT0Z VL - 0102 VL eig 7oid ﬁsuL‘

(Adooyes) uajedngey| eped Jopps Jad yeiaep| .
AN VBRG] oL Yeysen 1sdinis urunsnAuag Wiand {iseisanu) epo ueepaduag,|  BISOUOPY) BIRDaN efirepp REMOOSING RUWRRYD|  naxUewey| Oidd bep Uesnusuag BLOZI0dY JZ| L LOZH Qid e | 2
“LL0Z-0HOZ UNUE Ui

degas eped gady sesiea: e (p)
Uep | £102-010Z Unye eoyuapednga)f
degas eped Qady mesieas =0 (0)
i uni

uefieges unusqig ﬂa.n:u_—cdw_ns_.hu weyewnsad uep ‘unyppusd ‘Umeyesay|  SPUOPU ieBaN el BweRld jay RsnA|  nevjusLay ()dd Uep uesuRuag B10Z 1y SZ| BLOZHIN Aldd/ZY L | L2
1sBury jJunuew 1suKaId QB Y Sesiesy {q
*LLOZ-0LOZ|
UNYE} WNWN SePjTe) Uep veyewnad uep|

o rsBury
eR)uEdngey QBdY isesesy (e

TAIEg S jeanaey 0F 16858 |

uajednge)| ‘g Burmniueg usjzdngey|

*g funpueg oy *2 Bunpueg usjedngey

g Buelewag )| g URWAS uledngE) P

weweg Boy ‘£ eAequing @0y 7 Jeseduag

oy *| WHRG eueiednae) ), eped|
ur U} JopEs

ueiBeges umaqig xacélm H.uxﬁm o s waeol  efsauopu exeon etiepy wEndes g g|  nousay Qldd e uesuuag 8102 ey 02 BLOZADI ittt | 92

210 Jop(as efed ueewwaued SERERaY

' BL0Z-000Z Untje) ¥efed Ueelwyacad|

1sesyea) 'Z 9102-000Z Unye: (B5ad))

oyug [UoIBaY dsawoq ¥Npoid L

Ende Uep Jeleg endey Ini| Siebbua]
esnp ‘rueg eiebua | esny susasd ynun|

(hdooyss) BwELE] §LOZ-1 L0Z Unye seyqnd Ip epe|

efuynines uragig 1sdinjg eeq 1eph usjednqe) edesagaq Buek uebuuer|  ersauopu) eseBay eBiep Buoqur) eipen waa|  naxuswEY Qldd LEP uesUBUay 8107 1y 91| gLOZMA Ald/BEL| ST
BRI uep ‘sefy) ‘uerer, uep Ueunbueg
uep Bunpag, ¥nun [epojy el
EI0e |
5002 unue | ussdngexey 1niBull avd|
(Bugurys) pRsay '8 £102-G00Z UnUe ) Uajednage)| g0y
ISRl wexbull ediny Jad 804 'S £102-5002)
ueBueinbuag| unye) uepednqey B0y iu), BNad|
depeysay " BOOZ UBP GOOZ Usiednqeieioy ﬁ_wﬁ
u 152883 u 1sbunj Bues
umbeges umpeaq) R | e = e o e ] esssuapu exebon eisep ey ez epdssy|  neyuewsy Oldd yep uesniauag| 8102 ey oL | glozonr aidaies| ve
ueeyssay eluepg) eibul 1sesiEny Qady ‘useyasa|
1SUBISY3 IPMS PN 1sBun jemeBag efuepq Z B00Z Uep)
uebusp isdinig 5002 unedngey/eoy 1eybull (ssyeay
Isuasjay lefeqes agdy ‘ueeyssay isbun epojy eluerg ‘|
PRI UnUe) edeiageq ewees (4da
Iseidsy BUeq) daZd-ivanEYiLEg
yessep| yeseq uevuiquR g weubol4-snsnyy
uep jesnd ueBueney fseyofy Bueq puai) Beq “(Z "£102-900Z,
. ) ueBungny uebusp| apousd eodyuejednge)) ‘tsutmasd yrunjas|
ueibeqss ueUaqIQ)| o3 ﬁ.m“_:gmz Y3 uopuo Hrilun (feul) iseiore isesiee) uebUsp|  eisaucpu| eieBoy BBiEAN OWRMSD| ¥AQ|  NejUSWa) Oldd VB UBSNIBUR) BLOZ ey TL| BLOZMH QldvEL| €2
Jo ysianun ‘syos (NEdV ueuy saidiag renses) eme)
1p [eJopiop Lenyeuad 1o} uesninday eigjue uebupueqiad
BunnpULE LN usspesepisq (v wep 'HEA'NVA)
ueBuequisad Bueq Iseioly puail eied (1
5102
ehuyrunps useaq| xiﬁgmuﬁ ﬂwmﬁﬂﬂmﬁm “B00Z UnyE) ESRU0pUl P BloyueRAnGE | ersauopu eieen el wepdos wquis|  neUaE) Qldd EP UBsIRURG L0219 11| sLozADYGldEst |

1eiBup yessep yefed ueewuauad sEsyeay




(elespas YIS ‘elesapas diNS Yefeiepas|
@s) uppipuad Buelual ueyesepisq
s (kdooyes) sé_n:.om.naw_s-u“u Ei%ﬂh
ueibeqas UeUaqiq sisa) uepeusd uep 1Suinald Qg dY Eped LBpIpLS Bisauopu] eseBaN efiepn tpuedng| uep uesNLY, L
NUoPRT yeysen vesbikie b iy neYULIY (idd Yep d| B10Z J590M0 60| GLOZNN Qldd/BS2|
uvjedngey] uep jsuincid Q8dy Eped)
(tsBunj) uesrun Jed ueieSBue iSOy e|
z [r—— EIR05P0) Grunpos|
ehuyrunps uBjueal] sisa), uepyeusd (e1050qe3 od) £ L0ZE102 UeieBBue|  erauopu) eseBay efiep| s neliey|  nayusway Oldd Lep 0z '
SHuamRI yorseN wnen sl sod oBuny K el RS uep uBSNIIad 439000 80| B10ZD0N QlddlZSZ
; - , “(Adooyos nege Adoopiey)
[esempp yepq {Adaayos, ebuenay uepausLay disry Buepng uep
e Buek seuuojuf|  SAUNTIYOS UDHIAR YRR app3 yeyseyy| S LEERUIE AT 5002-600Z unyE wiseucpu I meyEy|  oUPul BEDAN BIEM | eokng ¢ nhy ewi3 Qldd tep elz 2t erozoni lddsst
199 Jopjes Bupsnu-Bursew usmuequag)
sebn| uep SEQUSsUCyaQ SESIERY
AUy (Adosyos) sk Qddv ep
yrunjas vesusqiq frmnm— Rk Lol ,us.u, Eﬁ_,_uaiﬂum _ﬂuuhm ersauopu) erebop el JenzN nua) QCldd uep u 8102 60| 81020 Aldd/e
(Adoyos)| 9L0Z-E40Z unyes (sBun ‘gady)
ehuynmnas UBKUSGq SRR, ooy 1seenp eisauoply 1p ustednqeyeiy yhnes| | PSTUOPUI RieBaN eBiem) pubbul|  najuswey (ldd Yep LesruaUIY 8102 smsnfiy S1 | 8 LOZAIY Qlddivsh
uexpipuad ymun vrienabuad rsesyeas)
(idoayos)  (iscioys) ey ideduts
BAUUNGS UDLIGO Huomyer ympsey|  sebn) uesynuag) UL waEp _ﬂuﬂﬂus ﬁﬁ%ﬁz :a._.um eisauopu) iebay efirep) UBS RUAON BAIN|  nauawoy Qldd Uep uesmiauad 8LOZINF b1} BLOZNIN QlddILL)
(fdooyos)|  (sisa1) uepeuad SI0Z Uep)
eAuyninps UDjUaaQ) spuemied yeysey|  LeBugLadey) N :a«.aﬁﬂ&%ﬁwcutxzmﬁgau ersaucpu ereBay ebrepp ybereg omysy yekep|  nayUSWSH| Qidd VEp UEsIUA] SLOZINF ZH| BLOZODI QlddISL L
(hdoayos)|  (iscumis) mpry i
efuyninis ueueqin) somyeg ey sEBn) UeeynRg - SI0Z ﬁﬁ#ﬂﬁ. iﬁn&-ﬂn ejsauopu| eiefon efiem ipuy sefeg BANG|  NAYUBLIAN Oldd VEP LRSNRUIY BLOZ T OL| BLOZD AlddPLE
[Ty [ ——— TP VA #V0 JPaH Nedy
=4 # .
LGS UBRA0 HUODHHT UEXSEN|  UEP [91SOS j00uU0) =g :Ennﬁiﬂmﬂﬂahmﬁ% Eisauopu| eiefioN eBieM| EINEARHIH UpuY|  hasusiia] Oldd Uep UesnisUag| BHOZ B SZ| BICZHNIldd/ISI
[rETERY G —" ZIGZ Uep 9102 SH0Z Unie] Duequoied
eAUYrINes Ui NI« cutosii s lighos sitng f0) YeuLRed wefuena ueiode]|  esauopu) eiebaN eBIRA Rfld vor preq|  nexuwIRY Qldd Vep uesruRLa | B40Z SN S2| BLOZMN QI /50}
(efes ede ) Epop |
efueieqg ‘snsnuy MucusiO Bueq ‘ISeH
A {£doayos) (150ng) iy \Beg eueq ‘snsnupy ismjofy eueq
BAuyrUNjas uBUaqI] Wameg ueey|  swfng resyey aaﬁﬁ“ﬂm.ﬁﬂmmnﬁm ersauopu; ereban =hiEm| Hewnlung BREN By | NaYUSWEY (ldd HBP UBSIUAUA| 8LOZ PN 2| BLOZNDY Qldelreal
1sukald uerebbuy isesiea)y Uesode)
BSSUCRU] 1P Bjoyueednaey
P ﬁﬂtﬁn.: e x,_. YrUNES YMun SLOZ UEP ' LOZ ‘ELOZ UnyE)
H : wep TR 1sbunj umpesepieg EiueRg [seSiER) TEQ
(Adooyas) seyjen)] depeia)
BAuynnEs UBagQ oS yorsen] [ esiequesed ersauopy) eieben efirep uemeuny| jpuey|  nayuswsy Oldd Wep uEsnIBUag BLOZ B €2/ 80T Qlde/zst
Hedweq,
inpnbiag sisa)
uesgnuUag LN
uefieqas UmLGI] fidoayen) ey ‘Teuns) (M1 NdI) Mdl T 1ok eunc)| e euebaN B, nau wesnaug, o X
i 3 svomeig yoisen|  uengeuad ymun| e Al % i rsaucpu| BieBaN EBIEM| upniad| DURWEY Oldd Uep d BL0C P LZ| 8LOZY Qldd/09k
TI0E yeseq
eunBuequiag uRjedanse BuR(
8 L10Z YRieeq npjngseyy) ueensadusg
2G "/ OLOZ Ye:seq ueunfuequag
uejedaoiag Uep Esl4 IsesienuBsag]
ueienBuad eueq 9 0LOZ UEXPIPUSY
(Adeayas)| [elopioq npjnuselu] veunbueguiag Uejedaosad
eAuyrin{s UG MueKRE ymiEeN sy uenuaday eugq ‘G QLOZ :Eﬁm_m:g‘_ﬂnﬂ Eissuopy) eseSaN ebep) CBMST] M| RIUSWSY Oldd Hep URSIURURY BLOZ BN 1Z| @LOZNIA'Qldd/I9L
uep npngseyu) euzEntbuag eueq
‘¥ 60DZ WesRQ URLNBUEqUISg UEjEdeciag
uep oSt 1SESHEURSa] uejenbusg)
BUBQ '€ GOCZ YRIeR(] BuRIRSRIg
UEp SURIES INPMYSELU] BUR( T LO0Z|
esse(] pinaseyy; ueensauag eueq
o0 SO A GF Tnge] mn
huguny Lo ueunsnfus, 1sesiERY 407 'Z BayLsledngey, (9437 ]
ugrIngs uBeqI]) yazyeg yeysey| SIS d sy meidoind, Bt erlay ebiep euewes n|  noxuawe) Qldd UBP UEsnRUIG| BHOZ PA 1Z| 8LOZDDI Qidd/BS)
T(P5%8 ojg yueq Wejep] Z10C]
sLozatoz UnyEL gBdY [Enuuy [sesiERy 39 FiEg
seset uop) ‘v (jeax@ =7 ynjueq Wepep) 9LOZ LNy,
310212 10 trued Qady [enuuy IsesiEsy 497 e1eg ‘g (paxe
{hdosyoid] qesared ebereing B4 YnjUSq WEIEP) / LOZ UNKE) ESSUOPU|
ueiBeqas umuaqi| -85 {1sulAciq Uep B0y ‘ualednqey)|  eisaucpu) mieBay efiepy euefdiq] leded|  neNUAIEY Cdd Uep UESTURUR] BLOZ B ¥i | BLOZMMQldd/SSL
HUARHIAI Yeysen seuRqiag 3115 e SN meC 7 Nieora,
b s 44 I WEIER) G10Z UNYER EISIUOPU
jrogiigha, a5 (1suinald uep ey ‘Uajedngen)|
. e Yesseq yeiuuawag eoeieN eed |
“Wpelp Wnfaq Uep upnes
yeia) Buek isexiyep veBuap 510Z-Z10Z
" ueyeynpad UNYR EISILOPU] 1P SUIKOIG YERIURLA|
u%m iy sefing) BORJIN un| BISSUOPY|
uriBeqas UG xS.%_nm ._sﬁ_m uensoued %_%EE im&uhﬂmﬁ.uwmm om:.w_q w.__u.iL ‘esauopu| weSaN e6imM yepgel|  nexuswiay Qldd WBP URsnusUag BIOZ B YL| BLOZOI A dvSL
Ejep ebegag| wnjaq uep ypnelp yep) Buek isexseny
ueBuap 9LOZ-ZLOZ UNYE BIS3Uopy|
1p SUQI YeIUU3Wad QBdY ISesiead *|




ZUE Uep 3]

eueq ‘Ovd nyek efuueedepusd |

9 ehuyrunes uejuaqiq (dosyos) | Jaded uesynuad| S1Ua] yunusw RSAUCPU] Ip sutaad |
: J i 1P erssuopu) ereban efiiep| yisBupeps|  nay uep uesrueLa, 3 P
yuoperg yeisen ) I T W Qldd uep d| 8102 SSGWaNIN ZZ| a1z QldLELE| 99
-5 jelaube yessep ueedepuad mep|
£40Z°000E UNYE] S1SIUOPU! 1P EIOHGD|
HuUNUBW UBNBINYSY JOOS PN 2|
g Bfyrungs Useqg il IO {aBety uep ueisBtue uep sesyeal) gioz|  essuopu
! : ) ereBa efilep | PiokisuepN i
Juanyerd yexsey|  [ewnf ueenqued rchon e e UMY (ldd Vep uEsTUsLad|  BOZ PQURAON 12| BLOZN Olddizoe| 59
nuew  impngseyu  sluejeq
a {£dooyos) TGV UeP £402-6002 ISuirasd €€ dnpiH
uieqas ueyLRqi WUOHRL Yesey| 13 ueBuryBur] ymun eueqg seyoy | (CSPUcRuimefsnefem(  pedny 2803 Qldd vep d|  BLOZBQUIRRON LZ| BLOZNIN QlddIOLE| bo
(v uep YINS) STiE yetuaus|
i Uwioxes ebup eped ‘¢ {1 U=p dINS)
A uos) wweyd yebusuew yepoxes yeybug eped)
9 ehuyrungas ueyuagig g yeseyy|  ERRUR SURKRGY 2 (1§ Uep OS) Jesep yerooes ey eped|  CISPUOPU) BRBal efie) EupRiElien EpUjeA|  neyusuRY Oldd bep Uesrueuad|  BLOZ PQUIAON 61| 210ZNDN OIddISOE| £9
| "sunasd [@A@) '/ L0Z-600Z UepIpUSd)
Jopies eped usypipusd uereBifue sesieas
1eSEMP Yep)| (Adoayos) & 4
s RAULNINS UTHLIGH YEpLL | Ll run, 40T U ¥
eupup Buek s g Yrunias pOOZ-L0OT Unye Boey|  misauopu] ereBay efiep|  00dng wmapeiewey] niy epas| UBSIUMNS,
nup Buek seuuo) spuamarg yeysen e o USR] Qidd LUep d B10Z 1390MO OF| BL0ZHH Qlddives| 29
ipjess) paypne ejep -(Bsyqey
¥ eAuyrunias ueyuaqIQ {dosyjos) ewef nmsc_ﬂv : Sceﬁ
Uaqy sis9) {isutanud [] URP |1 YRIZep YRl Eisauopu; eiefia efiep| sefjfuusuising snA|  nejuswa Oldd WP UBSTUSUAG|  BLOZ JeqWaAdN BD) Y
| b $ ek
AP YenyseN B o e i iy 02hididdrse| 19
FuNUS QBAY [ePou BfuepRq rsesiea)
8Lz
510 uny=; ustednaey sad esap BuRp TiEp)
yejeps eup Buek eiep usmBuesiag
¥ EhuyInias UBRIRqIQ o yeysey| S UEsH Bue depeyso) (seLipiooy pey usbusp|  TISSUOPU RIEBaN eBIEA ysuupep|  neyuswey (idd Uep Uestiauad|  BLOZ /SqUIAON 50/ @ LOZHIN Qlddizre| 09
1ensas) QLOZ P'S b LOZ Lnijel (1sesyea|
e uep iEmicie) esapad wsap BUEp EEQ
(tdoayos)| (rsdiogs) aupye sebm L0 ki B
¥ eAUyruns Ueyuoq(]| ¢ ¥eg IsuAald BiojuUajednge)| I UeRyasay e I
tin eg ! ersauapu) eieBay el WS STH 4T nafuswey Qidd VepuestUsUag|  BLOZ SQuiaAdN 80|
AuompE yopseN|  uensusd ygun i S6ue wesiesl e d BLOZODY QlddlZVE| B
ErSaUGpU|
smysIanun)
efueieg sper,
N U
" :w“_ 'd UEEIqy uep uesnun 'IsBUN4 JunuS g Buek
L UYRIn[3s URNUAGI] AR YeiEey i L10Z 'S | LOF ereBBuy Unye] B0 Uep|  mssuopu| mreSap ey CIORMQ jnsna|  MejuswR)| Qldd Hep uesTUSUad B4OZ J999PO OF| BLOZLT QlddZeE| 8
weibaig eped sisa | uajednqEy {SUMaI] UG YN
JPIE SeBra NN elueiag Isesiealy uep uerebiuy eleq
venuad Beg
& ] TF0E e Qm_s:
idaoyos) ronts uEjuRwE) RIOAEN 1P VIS URp (iva)
] ehuyrunjes uejuagig uapPLI yeiseN| nee vegreusd snun snsnuy tseyony pueq) ‘(Qva) ymsseq pey|  SSRUORUl Rista) efiep ARl WeAyTY o) | MRNUSWOY Qldd Uep uesnueuad|  BLOZ RQWRAON 0L R1OZADIQldeibse| /6
uejedepua ‘lepoyy Bluejag eleq IseuLop|
seysianun|
9 veyehoe| wueiag swap
wep il uep ‘uesiuy) “sbuny junueyy pung Buek
3 ekuyruns ueyuagig NUOPRIT yeRseN snsibepy ._.wwmﬁw.o 1102 umiebbuy unyel ey uep|  eissuopu) esebaly efiep)| QIUBIMQ JNSNL|  NeNURLIAY Oldd UBp UBSTUSURY|  QLOT JSQWSASN bI| 8LOZMN QlddiLsE| oS
weierd eped sisay inqe); ‘Iuinnid YEIURLR Yunjeg|
gt S e efuepg 1sesyeay uep uzeBBuUy ZE()|
uRgRURd mEQ)
Bpyesa) paypne BEp {EoXyqey)
. F—— . e " g€ uep acidwad |} /L0Z-010Z Iy
LA o012 YeiseN| o f1sunud || UBP | 31 YRIRRP UejuURLind|  erssuopu) mieBal BEIRAA sehibuewis Isna|  neuswe) Qldd Uep Uesnisuay 810 290PI0 9Z | 102NN ClddOZE
A 34 ) v ebeges 1P lwouoya Jopes uep ‘sbunj “uesrun o ad =
Yunusw QEdY fepow efuerq sesiea
i veibeqps uniueqIy Veoes]) sdinys LHOZ-GO0E [eYsy Seysedey ejed eiebay 25 't
g eg AT DISEN| . ! @ea)  esauopu| eieboy eBiep emelnng bpu|  nauswaX Oldd WEP Uesniuag B10Z 12G0P0 52| 810ZM) QldJ/EZE| ¥
ersauopy|
1P EUaRdnqE|
. ) =§mﬁa
daoyos; ueseBbuebuag eoopge; od £10Z-bES)
E ehuyrunas UeyiRgig MWUeR3 YoiseN| ueedajay depaugsay unyey isBun sad gy Isesieay eyzq| S0P BIEBAN BBieAy WeeMIQ MaN|  nayusWay (ldd Uep uesiuatag B10Z RGONO V| LOZHIN Qldd/LIE| €5
ISUADL UBIBNBWS 4
edwaq seneA3
S15a ) UBRIRLI
5 i (Adayos) %.%E ih 910Z Lnye), fedues £10Z Unye | endeq|
Urunjas ueiueqIn| sebry uenjau 1sulAald Boyuaiedngey) sad uesipipuad | ersauopu) eseBay efiep) eupfop EIN|  najusWRN Qldd Hep UesnIe BLOZ RA0PI0 81| BLOZMH QlddiZoe
HAUGPIRRAUSIEEN  enyadex yrgun BuBpIq SNSNLp) ISjoje BUEp EfER URIDUY i E BRI &
{4daoyos)| L10Z P'S 80O U, By wep uajedngey
s efuyrunias ueyuaaig suaneg yeysey| SEHISIA WeliRUY euawad Epow efuejeq sesyeay|  TIUORd IgBaN eBiep Hye) uegseq eipul|  naXUSWR) (ldd Hep UEsnusuag B10Z 299000 04| GLOZNIN QlddiosZ| 1S
SHand foucHs Z30Z000¢,
i g
9 eluyrinjes veyuaqiq suonyag yexsen|  epew sebng ynpn emzf isumaid efuvein Buesaq|  TERWOPY ErEBaN efimp) ESIN UMERYY | nafuawey (Qldd Uep ueshiausg 8102 4299%0 60| 2L0ZNN QIdELZ| OF
1suasmjal lebegas YEREp [SNOURI ueRwpsusd IsesiEay
ioge) & BI0CF L0Z unie]
i yos)|  IsEpSIp UBgRU sposd emer nejnd 1p Boy Usjednqm |
] ehuynngEs usRLaqIg QIR YeSEN ueesaphusd PSR Buepl Uep Usieyasay| | TSIUOPY) RIEBaN eBie| psed|  nauswey Qidd Uep uesruauag| BH0Z 12900 60| BLOZMN AIdISEZ| 67

‘uexpipusd Buzpiq elusq URIESBUE Bl




o.__v_:m\,_u

Mdra 11exbuil didd
nyejes

|BJ2pUST Jelopjali(] Sejaias

uetbeqas umjuaqiy

(Adoayos)
HUCIS YISEN

£I0CELOZ 18]
Aad ejoygey yninjes veunSuegSunpe8
L7 1sebuy uep usBuuel
“urjafynun jepout efusjag OBy fsesyeay

Etsauopu) mieBay ehep|

Qidd vep uesn.

BLOZ faquasaq LL

BLOZNA Qlddiget

eAUYrUNS UBIUSGI]

(Adooyes)
SUCIpEE yeiseN)

(yeians wepep]
LMOZEHOZ  UPYS]  BISGUOPU]  Yninjes
BUAQL JunuBY  SUAGY] JADINgSElU]
ejugjeg  sesgpal  uep  ueieSbue|
BN Z 'yedni  weep)  JE0TEL0Z)
unye] BfSBUOPU; Yrunjes RioyAISEdnga)y|
wunuew  eposmejedngay  anpingseyuy)
ejusjeg isesyses uep ueseBbue Iy |

eisauopu) eiebay ehiep|

eyBoy epujesay

nAHUILEY (idd Uep UBSnRUY

8102 Jaquesag 90|

BLOZNIH QlddiZBE

eAulnNPs UmjuRgIQ)

(4daoyos)
MO YDisEN

saded uesynuad

BEBUORTI P E10Y 785,
eped yewep yse uejedepusd yepun|
mEep 7 eseuopy/ jp By uejedngey)
deges eped Oepis  yewnl Ejep )

msauopu) eiebap efiep|

uRIRUZY wez2y ZjeH

eI Qldd Pep uesuzuay

8102 Jaquasaq 90

BLOZAM QldIBEE




